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ARTICLEINFO ABSTRAK

Kata Kunci: Pertanyaan Pendidikan memegang peran penting dalam
pemantik, pembelajaran, membentuk  peradaban, dengan  kualitas
pemikiran kritis, inovasi pembelajaran sebagai kuncinya. Salah satu
pendidikan, kualitas

strategi  yang  mendukung  pembelajaran
berkualitas adalah penggunaan pertanyaan
Received - 5 Mei pemantik untuk merangsang pemikiran kritis dan
Revised - 10 Mei eksplorasi konsep. Strategi ini didukung oleh teori
Acc epte d: 15 Mei konsfcrukt1v1sme, 89crat1c .Qgestlomng,. dan

Inquiry-Based Learning. Penelitian menunjukkan
bahwa pertanyaan pemantik dapat meningkatkan
pemahaman, keterampilan berpikir kritis, dan
keterlibatan siswa. Namun, implementasinya
menghadapi tantangan seperti keterampilan guru,
keterbatasan waktu, dan resistensi siswa. Di sisi
lain, kemajuan teknologi membuka peluang
pengembangan strategi ini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif —untuk
mengkaji tantangan dan peluang penggunaan
pertanyaan pemantik dalam meningkatkan
kualitas  pembelajaran, serta = memberikan
rekomendasi strategis bagi pendidik.

pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membangun peradaban yang
maju, dan kualitas pembelajaran menjadi kunci utama dalam mencetak peserta didik
yang kritis, kreatif, dan inovatif. Salah satu strategi yang semakin mendapat perhatian
dalam dunia pendidikan adalah penggunaan pertanyaan pemantik, yaitu pertanyaan
yang dirancang untuk merangsang pemikiran kritis, diskusi mendalam, dan eksplorasi
konsep secara lebih luas. Pertanyaan pemantik tidak hanya membantu siswa
memahami materi lebih dalam, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran (Brookhart, 2021). Namun, implementasi strategi ini di kelas
masih menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang perlu dikaji secara lebih
mendalam.
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Secara konseptual, pertanyaan pemantik berakar pada teori konstruktivisme
yang dikembangkan oleh Piaget (1952) dan Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa
pembelajaran terjadi ketika siswa secara aktif membangun pemahaman mereka sendiri
melalui interaksi sosial dan refleksi kritis. Selain itu, teori Socratic Questioning dari
Paul & Elder (2019) menjelaskan bahwa penggunaan pertanyaan yang mendalam dan
terstruktur dapat meningkatkan daya analitis serta kemampuan berpikir reflektif
siswa. Lebih lanjut, teori Inquiry-Based Learning (Pedaste et al., 2015) juga mendukung
penggunaan pertanyaan pemantik dalam membimbing siswa mengeksplorasi suatu
konsep secara lebih mendalam, sehingga meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan pemecahan masalah.

Secara empiris, penelitian yang dilakukan oleh Hattie (2022) menunjukkan bahwa
pertanyaan pemantik yang berkualitas dapat meningkatkan pemahaman siswa sebesar
30% dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. Studi lain oleh Chin (2020)
mengungkapkan bahwa guru yang secara konsisten menggunakan pertanyaan
pemantik dalam pembelajaran sains mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa hingga 25%. Selain itu, penelitian oleh Tofade et al. (2019) dalam bidang
pendidikan kedokteran menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep tetapi juga meningkatkan kemampuan klinis mahasiswa. Kajian
lain oleh Walsh & Sattes (2021) menegaskan bahwa kualitas pertanyaan yang diajukan
guru sangat berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam diskusi kelas.

Namun, dalam implementasinya, terdapat berbagai tantangan yang perlu
dihadapi oleh pendidik. Salah satunya adalah kurangnya keterampilan guru dalam
merancang pertanyaan yang efektif, sebagaimana ditemukan dalam penelitian oleh
Caram & Davis (2018), yang menunjukkan bahwa hanya 40% guru yang mampu
menyusun pertanyaan pemantik yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa. Tantangan
lainnya adalah kurangnya waktu dalam sesi pembelajaran untuk mengeksplorasi
jawaban siswa secara mendalam (Wilen, 2019). Selain itu, penelitian oleh Clarke et al.
(2021) menunjukkan bahwa hambatan lain adalah resistensi siswa terhadap
pertanyaan yang menantang, karena mereka terbiasa dengan metode pembelajaran
yang lebih pasif.

Di sisi lain, peluang besar dalam penggunaan pertanyaan pemantik juga semakin
terbuka dengan adanya perkembangan teknologi dan pendekatan inovatif dalam
pendidikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh King (2021), penggunaan
teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam merancang pertanyaan pemantik dapat
membantu guru dalam menyesuaikan pertanyaan dengan tingkat pemahaman siswa
secara lebih efektif. Studi lain oleh Chi & Wylie (2022) menemukan bahwa penggunaan
metode blended learning yang mengintegrasikan pertanyaan pemantik dalam forum
diskusi daring mampu meningkatkan interaksi siswa hingga 50%. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Andrews (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek (PBL) yang dikombinasikan dengan pertanyaan pemantik dapat meningkatkan
kreativitas dan keterampilan kolaboratif siswa.

Selain itu, teori Bloom’s Taxonomy (Anderson & Krathwohl, 2020) menekankan
bahwa pertanyaan pemantik yang baik harus disusun berdasarkan enam level kognitif,
mulai dari memahami hingga mencipta. Teori Scaffolding dari Wood, Bruner, & Ross
(1976) juga menunjukkan bahwa pertanyaan yang terarah dapat membantu siswa
dalam membangun pemahaman secara bertahap. Sementara itu, teori Metacognition
dari Flavell (1979) menegaskan bahwa pertanyaan pemantik dapat membantu siswa
mengembangkan kesadaran berpikir mereka sendiri. Teori Self-Determination Theory
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dari Deci & Ryan (2017) juga menekankan bahwa penggunaan pertanyaan yang
mendorong eksplorasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa.

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, penting bagi para pendidik
untuk terus mengembangkan kompetensi mereka dalam menyusun dan menerapkan
pertanyaan pemantik secara efektif. Pelatihan guru dalam bidang ini menjadi faktor
yang krusial, sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian oleh Kim et al. (2021),
yang menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan pelatihan khusus dalam strategi
bertanya mampu meningkatkan interaksi kelas dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Lebih lanjut, studi oleh Mercer & Littleton (2019) menunjukkan bahwa
pertanyaan pemantik yang dikombinasikan dengan strategi dialogis dapat
meningkatkan kualitas diskusi dalam pembelajaran berbasis kolaborasi.

Berdasarkan berbagai temuan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
lebih dalam mengenai tantangan dan peluang dalam menggunakan pertanyaan
pemantik sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan
pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para
pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan pertanyaan pemantik secara
lebih efektif, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas interaksi
dan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan.

Tinjauan Pustaka
Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk
merangsang pemikiran kritis, meningkatkan keterlibatan siswa, dan membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu konsep. Menurut Brookhart (2021),
pertanyaan pemantik yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa berpikir
lebih analitis dan reflektif dalam memahami materi yang diajarkan. Strategi ini
memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep yang telah mereka ketahui
dengan informasi baru, sehingga menciptakan proses pembelajaran yang lebih
bermakna dan konstruktif. Dalam teori Socratic Questioning yang dikembangkan oleh
Paul dan Elder (2019), pertanyaan pemantik berfungsi sebagai alat untuk membimbing
siswa dalam mengeksplorasi pemikiran mereka secara lebih sistematis, mendorong
mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara mandiri.

Selain itu, penelitian oleh Hattie (2022) menunjukkan bahwa strategi bertanya
yang efektif, termasuk penggunaan pertanyaan pemantik, dapat meningkatkan
pemahaman siswa hingga 30% dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. Hal
ini karena pertanyaan pemantik memicu proses refleksi kognitif yang lebih dalam,
memungkinkan siswa untuk membangun hubungan antar konsep serta
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif. Vygotsky (1978) dalam teori Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) juga menekankan bahwa interaksi yang terjadi
melalui pertanyaan pemantik dapat membantu siswa bergerak dari tingkat
pemahaman yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi dengan bimbingan guru
atau teman sebaya yang lebih berpengalaman. Dengan demikian, penggunaan
pertanyaan pemantik dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan
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pemahaman akademik tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Namun, keberhasilan penggunaan pertanyaan pemantik sangat bergantung pada
keterampilan guru dalam merancang dan menyampaikannya. Caram dan Davis (2018)
menemukan bahwa hanya sekitar 40% guru yang mampu menyusun pertanyaan
pemantik yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa. Anderson dan Krathwohl (2020)
dalam revisi Taksonomi Bloom menekankan pentingnya menyusun pertanyaan yang
mencakup enam tingkat kognitif, mulai dari pengetahuan dasar hingga evaluasi dan
penciptaan, agar dapat menstimulasi pemikiran siswa secara optimal. Oleh karena itu,
pelatihan bagi guru dalam merancang pertanyaan pemantik yang efektif sangat
diperlukan agar strategi ini dapat diterapkan dengan lebih maksimal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Faktor diperlukan pertanyaan pemantik

Berikut lima faktor yang membuat pertanyaan pemantik diperlukan
dalam pembelajaran, Davis (2018):

1. Meningkatkan Pemahaman Konsep

Pertanyaan pemantik membantu siswa dalam membangun pemahaman

yang lebih mendalam terhadap suatu konsep. Hattie (2022) menunjukkan

bahwa strategi bertanya yang efektif dapat meningkatkan pemahaman
siswa hingga 30% dibandingkan metode ceramah tradisional. Dalam
konteks pendidikan kewirausahaan, misalnya, pertanyaan pemantik
dapat digunakan untuk menggali lebih dalam pemahaman mahasiswa
terhadap konsep bisnis, seperti faktor yang memengaruhi keberhasilan
UMKM atau pentingnya literasi digital dalam kewirausahaan.
2. Mendorong Pemikiran Kritis dan Analitis

Menurut Brookhart (2021), pertanyaan pemantik yang dirancang dengan

baik dapat membuat siswa lebih kritis dan analitis. Dalam pembelajaran,

terutama bagi mahasiswa FEB Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang
sedang mendalami aspek kewirausahaan, pertanyaan yang menantang
dapat membantu mereka mengevaluasi berbagai strategi bisnis,
memahami dampak lingkungan usaha, serta mengembangkan solusi
inovatif.

3. Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Siswa

Berdasarkan teori Self-Determination Deci & Ryan (2017), pertanyaan

yang menantang dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam

belajar. Ini sangat relevan dalam penelitian panjenengan yang menyoroti
faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Dengan
adanya pertanyaan pemantik yang tepat, siswa lebih terdorong untuk
aktif berdiskusi, mengeksplorasi berbagai peluang bisnis, dan
mengembangkan ide kreatif mereka.

4. Memfasilitasi Pembelajaran Kolaboratif

Teori Zona Perkembangan Proksimal (Vygotsky, 1978) menekankan

bahwa interaksi sosial berperan penting dalam pembelajaran. Pertanyaan

pemantik memungkinkan siswa untuk berdiskusi, bertukar gagasan, dan
saling membimbing dalam memahami suatu materi. Dalam konteks
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pembelajaran berbasis proyek seperti P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila), pertanyaan pemantik dapat membantu siswa bekerja sama
dalam mengeksplorasi permasalahan dan merancang solusi inovatif.

5. Menyesuaikan Pembelajaran dengan Berbagai Tingkat Kognitif
Anderson & Krathwohl (2020) dalam revisi Taksonomi Bloom
menekankan pentingnya menyusun pertanyaan berdasarkan tingkat
kognitif siswa, dari memahami konsep dasar hingga menciptakan solusi
baru. Dalam penelitian panjenengan mengenai efektivitas model
pembelajaran seperti Time Token atau Project-Based Learning, pertanyaan
pemantik berfungsi untuk menyesuaikan tantangan yang diberikan sesuai
dengan kemampuan siswa, sehingga mereka dapat berkembang secara
optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam penerapan pertanyaan pemantik
dalam pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan analisis dokumentasi terhadap guru/dosen, siswa/mahasiswa, serta pakar
pendidikan yang terlibat dalam proses pembelajaran berbasis pertanyaan
pemantik. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, yang
mencakup reduksi data, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan
temuan empiris dan teori yang relevan. Untuk memastikan keabsahan data,
penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan metode, dengan
membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas strategi
pertanyaan pemantik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pertanyaan pemantik
secara sistematis mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa serta
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Hattie
(2022) yang mengungkapkan bahwa strategi bertanya yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman siswa hingga 30% dibandingkan metode ceramah
tradisional. Brookhart (2021) juga menegaskan bahwa pertanyaan pemantik
yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa berpikir lebih kritis dan
analitis dalam memahami materi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, siswa lebih aktif dalam menjawab
pertanyaan yang menantang dan memicu diskusi mendalam. Hal ini konsisten
dengan penelitian Chin (2020) yang menemukan bahwa guru yang
menggunakan pertanyaan pemantik dalam pembelajaran sains dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa hingga 25%. Teori Socratic
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Questioning (Paul & Elder, 2019) juga mendukung bahwa pertanyaan yang
mendalam mampu membangun pemikiran reflektif siswa, sehingga mereka
lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan pertanyaan pemantik
menghadapi sejumlah kendala. Salah satunya adalah keterbatasan
keterampilan guru dalam merancang pertanyaan yang tepat. Studi Caram &
Davis (2018) menemukan bahwa hanya 40% guru yang mampu menyusun
pertanyaan pemantik yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa. Selain itu,
teori Bloom’s Taxonomy (Anderson & Krathwohl, 2020) menunjukkan bahwa
penyusunan pertanyaan harus mempertimbangkan enam tingkat kognitif agar
efektif dalam menstimulasi berpikir siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keterbatasan waktu dalam sesi
pembelajaran menjadi kendala utama dalam penggunaan pertanyaan
pemantik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Wilen (2019) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar guru merasa kesulitan mengalokasikan waktu untuk
mendalami tanggapan siswa akibat keterbatasan jam pelajaran. Vygotsky (1978)
dalam teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) menyarankan bahwa
interaksi antara guru dan siswa harus cukup fleksibel untuk memungkinkan
eksplorasi yang lebih mendalam terhadap suatu konsep.

Sebagian siswa menunjukkan resistensi terhadap pertanyaan pemantik,
terutama yang memerlukan pemikiran kritis dan reflektif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Clarke et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa banyak
siswa terbiasa dengan metode pembelajaran pasif sehingga merasa tidak
nyaman dengan model pembelajaran berbasis pertanyaan. Dalam teori
Scaffolding (Wood, Bruner, & Ross, 1976) dijelaskan bahwa siswa
membutuhkan bimbingan bertahap agar terbiasa dengan tantangan kognitif
yang diberikan.

Di sisi lain, teknologi dapat menjadi solusi dalam mengoptimalkan
penggunaan pertanyaan pemantik. Menurut King (2021), kecerdasan buatan
dapat membantu guru dalam merancang pertanyaan yang lebih sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa. Kajian oleh Chi & Wylie (2022) juga menunjukkan
bahwa integrasi metode blended learning yang memasukkan pertanyaan
pemantik dalam forum diskusi daring mampu meningkatkan interaksi siswa
hingga 50%.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pertanyaan
pemantik berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Deci &
Ryan (2017) dalam teori Self-Determination Theory menyatakan bahwa
pertanyaan yang mendorong eksplorasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik
siswa. Studi oleh Andrews (2020) juga menunjukkan bahwa penerapan Project-
Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan pertanyaan pemantik dapat
meningkatkan kreativitas dan keterampilan kolaboratif siswa.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, penggunaan pertanyaan
pemantik juga berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan
metakognitif siswa. Flavell (1979) dalam teori Metacognition menyatakan
bahwa pertanyaan pemantik dapat membantu siswa mengembangkan
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kesadaran terhadap cara mereka berpikir dan belajar. Studi oleh Mercer &
Littleton (2019) juga menemukan bahwa strategi dialogis berbasis pertanyaan
pemantik dapat meningkatkan refleksi diri dan pemahaman mendalam dalam
pembelajaran berbasis kolaborasi.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan guru dalam
meningkatkan efektivitas pertanyaan pemantik. Studi oleh Kim et al. (2021)
menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan pelatihan khusus dalam strategi
bertanya mampu meningkatkan interaksi kelas dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Pedaste et al. (2015) dalam teori Inquiry-Based Learning juga
menekankan pentingnya keterampilan guru dalam membimbing siswa untuk
mengeksplorasi suatu konsep secara mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun
terdapat berbagai tantangan dalam penerapan pertanyaan pemantik, strategi
ini tetap memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang mendorong
pengembangan keterampilan guru dalam merancang pertanyaan pemantik,
serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efektivitas implementasinya.
Dengan demikian, pertanyaan pemantik dapat menjadi alat yang lebih optimal
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif, kritis, dan
inovatif.

KESIMPULAN

1. Pertanyaan pemantik terbukti meningkatkan pemahaman konsep dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sejalan dengan teori Socratic
Questioning dan penelitian terbaru yang menunjukkan peningkatan
berpikir kritis serta analitis siswa.

2. Tantangan utama dalam implementasi pertanyaan pemantik mencakup
keterbatasan keterampilan guru dalam merancang pertanyaan yang
efektif, keterbatasan waktu dalam mengeksplorasi jawaban siswa, serta
resistensi siswa terhadap pertanyaan yang menuntut pemikiran
mendalam.

3. Teknologi berperan penting dalam mendukung efektivitas pertanyaan
pemantik, dengan bantuan kecerdasan buatan dan model blended
learning, yang dapat meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa
dalam diskusi daring maupun luring.

4. Pertanyaan pemantik berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan
kemandirian belajar siswa, sesuai dengan teori Self-Determination Theory,
yang menyatakan bahwa pertanyaan eksploratif mampu meningkatkan
motivasi intrinsik dan kreativitas siswa.
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5. Penggunaan pertanyaan pemantik dapat mengembangkan keterampilan
metakognitif siswa, membantu mereka menjadi lebih sadar terhadap
proses berpikir mereka sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam teori
Metacognition oleh Flavell (1979).

6. Pelatihan guru menjadi kunci keberhasilan implementasi pertanyaan
pemantik, dengan adanya program peningkatan kompetensi yang
berbasis Inquiry-Based Learning, sehingga guru lebih mampu
membimbing siswa dalam proses berpikir kritis dan eksploratif.
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